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Diare berpotensi menjadi KLB dan berisiko menyebabkan kematian terutama pada balita.
Kasus diare balita di Kabupaten Tuban pada tahun 2020 mencapai 6,819 dari 211,139 kasus
di Jawa Timur (3,2%) dan paling banyak ditemukan pada 2022 di wilayah kerja Puskesmas
Tuban (10,6%). Kepadatan penduduk berdampak pada keterbatasan lahan untuk tangki
septik sehingga memicu kontaminasi air tanah. Penelitian bertujuan mengetahui hubungan
Indeks Pencemaran (IP) air tanah dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja
Puskesmas Tuban. Penelitian dilakukan secara analitik observasional dengan desain cross
sectional. Kualitas air diukur berdasar TDS, salinitas, pH, dan E. coli. Sampel berjumlah 20
responden dipilih berdasar teknik purposive sampling. Analisis menggunakan analisis
univariat dan analisis bivariat dengan uji Fisher’'s Exact. Sampel air tanah yang tidak
memenuhi syarat TDS 100%, pH 0%, salinitas 35%, dan E. coli 90%. Rata-rata IP senilai 7,6
sehingga status mutu air tanah termasuk cemar sedang. Hal ini dapat terjadi akibat
kontaminasi dari tangki septik tanpa perawatan yang tepat, maupun dipengaruhi porositas,
permeabilitas, dan karakteristik pori tanah. Hasil analisis bivariat kualitas sarana pembuangan
tinja dan SPAL dengan diare menghasilkan p= 0,044. IP air tanah dengan kejadian diare pada
balita menghasilkan p= 0,031; PR= 4,0; 95% CI= 0,68-23,5. Nilai p< 0,05 menunjukkan ada
hubungan antara kualitas sarana pembuangan tinja dan SPAL serta IP air tanah dengan diare
balita. Nilai IP air tanah yang buruk berisiko 4 kali lebih besar menyebabkan diare pada balita.
Kesimpulan penelitian adalah terdapat hubungan antara Indeks Pencemaran air tanah
dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Tuban.
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